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Abstrak:
Pencarian pasal dalam KUHP membutuhkan waktu yang lama apabila

dilakukan secara manual. Selain itu, warga sipil akan mengalami kesulitan untuk
menemukan pasal yang dapat dikenakan kepada seorang tersangka pidana umum
karena tidak semua orang mempelajari KUHP. Artikel ini akan membahas mengenai
sistem pencarian pasal KUHP dengan menerapkan metode hybrid dari Term
Weighting . Sistem ini akan melakukan pencarian berdasarkan kemunculan kata kunci
dalam pasal kemudian hasil pencarian akan diurutkan berdasarkan bobotnya. Pasal
yang memiliki bobot terbesar dianggap sebagai pasal yang relevan dengan kata kunci
yang telah dimasukkan pengguna.

Kata Kunci: Term Weighting, KUHP, Information Retrieval, Local Weight, Global
Weight, Normalization Factor.

t. Pendahuluan
Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) digunakan dalam dunia peradilan

untuk menentukan hukuman yang dapat dikenakan kepada seorang tersangka tindak
pidana umum. Namun, tidak semua orang mengerti mengenai KUHP. Hal tersebut
menjadi salah satu alasan dibuatnya sistem pencarian pasal KUHP ini.

Karya tulis ini akan membahas mengenai pembuatan sistem pencarian pasal
KLIHP berdasarkan kata kunci pengguna dengan menerapkan metode hybrid dan term
weighting. Proses yang akan terjadi adalah proses pembobotan term baik term pada
qtery maupun termpadadatabase. Untukproses pembobotantermpada database akan
dilakukan dalam tiga tahap. Yaitu proses pembobotan lokal, proses pembobotan global,
dan proses menghitung faktor normalisasinya. Dengan menggunakan nilai hasil dari
ketigaproses tersebut, maka akan didapathasil akhirberupabobottotal suatu termadadi
dalam database. Sedangkan alur sistem dalam mengambil keputusan terhadap kata kunci
masukan pengguna dilakukan dengan cara membandingkan bobot termpada query dan
bobot term di database dalam rentang pencarian yang telah ditentukan. Pasal yang
mengandung term yang memiliki bobot yang sama dengan bobot term pada query
diasumsikan menjadi pasal yang relevan. Sehingga pasal tersebut ditampilkan menjadi
keluaran dari sistem dan dianggap sesuai dengan kata kunci yang telah dimasukkan oleh
penggunasebelumnya.

Dengan dibuatnya sistem pencarian ini, diharapkan dapat membantu orang
awam untuk dapat mencari dengan cepat pasal yang berkenaan dengan suatu tinddk
pidana umum. Selain itu, sistem ini diharapkan juga dapat membantu penyelenggara
pengadilan untuk dapat mencari pasal-pasal KUHP dengan cepat.
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b. Perumusan Masalah
r) Apakah sistem dapat melakukan pencarian dalam database dengan menggunakan

metode yang ada sesuai dengan masukan pengguna ?
z) Apakah pasal-pasal dalam KUHP dapat disimpan dalam database dan

diHasifikasikan sesuai dengan Hasifikasi dalam KUHP ?

c. MetodePenelitian
Tahapan Metode penulisan yang digunakan dalam menyelesaikan karya tulis ini

adalah:
r) Pengumpulan Data

Studi pustaka mengenai KUHP dan bidang studi, serta pengumpulan informasi
pasal KUHP dari file html kemudian dimasukkan ke dalam database dengan cara copA
paste.
z) ImplementasiSistem

Metode yang akan digunakan adalah metode flybrid dari Term Weighttng.Proses
yang akan dilakukan terbagi dalam tiga tahap :

a) PraPemrosesan
Isi dari buku kedua dan buku ketiga KUHP diklasifikasikan menjadi 4o kelas,

kemudian disimpan dalam r tabel. Kemudian dilakukan proses normalisasi kata dan
tokenisasi berdaiarkan spasi dan tokenatau kata yang termisuk sfop/isf akan diabaikan.
Hasil akhir pra-pemrosesan akan tersimpan dalam tabel bobot dan selanjutnya akan
diproses sesuai dengan rumus yang ada. Sedangkan isi dari buku pertama KUHP, akan
ditampilkan dalambentukteks dantidakdiikutsertakandalamprosespencarian.

b) Pemrosesan
Pada tahap ini, sistem akan melakukan proses pembobotantermpadaquery dan

term di database. Proses yang dilakukan untuk menghitung bobot term dalamdatabase,
dilakukan dalam tiga proses. Proses pembobotan lokal (Local Weighting), proses
pembobotan global (GIobaI Weighting), dan proses perhitungan faktor normalisasi
(Normalization Factor). Pada akhir pemrosesan, sistem akan memutuskan pasal mana
dianggap sesuai dengan masukan pengguna

c) Pascapemrosesan
Pada tahap ini, dilakukan evaluasi kinerja sistem dengan melakukan perhitungan

nilaiprecrsion dan recall. Proses ini dapat digunakan untuk membuktikan apakah sistem
ini dapat dikatakan berhasil dalam menghasilkan keluaran sesuai dengan query yang
diinputpengguna.

2. LandasanTeori
a. ProsesPembobotan

Berdasarkan artikelnya, Popescu memberikan beberapa skema dengan
kombinasi rumus yang berbeda dari tiap tahap proses pembobotan di database.

Kombinasi rumus yang akan digunakan dalam sistem pencarian ini adalah
campuran dari beberapa rumus yang berbeda dari yang telah ada. Kombinasi rumus
campuraninilahyangdisebutdenganhybrid. 

!

r) Pembobotanterrndidatabase
a) PembobotanLokal(IocalWeight)
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Pembobotan lokal adalah proses untuk menghitung berapa kali term muncul
dalam setiap dokumen. Semakin sering ferm itu muncul dalam satu dokumen, maka akan
memberikan pengertian bahwa ferm itu penting dalam dokumen yang bersangkutan.

Rumus yang akan digunakan : Augmented Normalized Teim irequenJy (ATFI)
0.5 + 0.S (fij / xi) if fij > 0 

D.ltDiabaikan if fij:0
t = frekuensitermidalamdokumenj.
I = frekuensi maksimum daritermapaajayang muncul di dokumen j.

b) PembobotanGlobal(GlobalWeight)
Pembobotan global adalah proses yang menghitung berapa kali term muncul

rlalanr koleksi dokumen secara keseluruhan (database). Termyang muncul di beberapa
dokumen saja akan lebih baik dari pada termyang muncul di banyak dokumen.

Rumus yang akan digunakan : Inverse Dokument Frequency (IDF)

Log (N / ni) r., .,-.)l\ = banyaknya dokumen dalam database
n, = banyaknya dokumen dimana termitu muncul.

c) Fa-IctorNormalisasi(NormalizationFactor)
Proses yang ketiga ini mengkompensasi untuk ketidakcocokan dalam ukuran

suatu dokumen. Term yang muncul dengan frekuensi kemunculan yang sama di
do[rumen yang pendek dan dokumen yang panjang, maka dokumen yang alan dipilih
adalah dokumen yang pendek.

Rumus yang digunakan : Cosine
1

irj
/ ) 1c,r,,;2

\' i:0
G = boirotglobaltermi
L = bobot lo cal term i dalam dokumen j
n* = banyak t erm dalamsuatu dokumen

d:t BobotTotaltiapterm
Bobot total dari suatu term didapat dengan mengalikan hasil dari ketiga proses

diatas. ,tdapun rumusnya adalah

Dr:L,j*Gi*\ 
12.41

Dr =bobottotaltermi
Lu = Botrotlocaltermi
Gi = Bobotglobaltermi
5,0 = Nilai fal<tor normalisasi

s) Pembobotantertnpadaquery
Pembobotan termpada queryhanya dilakukan satu kali. Rumus yang digunakan :

W'r= (o.5+(o.5"tf'r)/(max,tf1;))"idf,"q 12.51

12.31
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Penjelasan:
tf,; = banyaknya frekuensi ferm i dalam dokumen j.
max,tfo, = menunjukkan frekuensi yang paling besar dari term yang paling sering

munculdidokumenj.
idf, =inversedokumenfrequency.
q =nilaifaktornormalisasidokumendimana termada
W; = bobot tiaptermdanquery.

B) Proses pemilihan pasal berdasarkan query
Tiap term dalam tabel tampung, diasumsikan sebagai kata kunci atau fndex dari

dokumen bersangkutan. Dengan demikian,bilatermx terpilih, maka dokumen dimana
fermtersebutmuncul, akanditampilkan sebagai dokumenyangdianggap relevan dengan
querapengguna.

untuk memutuskan dokumen yang relevan dengan query pengguna adalah
dengan membandingkan bobot term pada querA dengan bobot term di ditabase. Term
pada database yang memiliki bobot yang sama dengan bobottermpada query itulah yang
akan dipilih. Dengan demikan, pasal yang berkaitan dengan term teriebut yang ikan
dipilih sistem untuk ditampilkan sebagai keluaran sistem.

D TahapEvaluasi
Tahap ini digunakan untuk mengetahui apakah sistem pencarian yang telah

dibangun adalah sistem yang efektif dalam melakukan pencarian sesuai dengan query
pengguna.

Proses yang akan dilakukan untuk mengevaluasi sistem yaitu proses recall dan
precision. Proses RecaII adalah langkah yang dilakukan untuk menentukan seberapa
besar sistem dapat memberikan informasiyang relevan den ganqueryyang diinputkan.

Rumus : # jawaban yang relevan (sistem)

Total #jawaban yang relevan (database)
12.sl

Sedangkan proses Precisfon adalah langkah yang dilakukan untuk menentukan seberapa
besar sistem dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat sesuai dengan querA
yangdiberikan.

Rumus : # jawaban yang akurat (sistem)

# jawaban yang dihasilkan sistem

B. Pembahasan
a. PerancanganSistem
r) PraPemrosesan

KUHP terdiri dari tiga bagian yaitu buku pertama berisi tentang aturan umurn,
buku kedua membahas tentang kasus kejahatan, dan buku ketiga membahas tentang
kasus pelanggaran. Buku kedua dan buku ketiga KUHP yang akan menjadi otij"l
pencarian sistem akan disimpan dalam satu tabel dengan struktur tabel :

12.61

Tabel S.t Struktur Tabel KUHP
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Dengan menggunakan data dalam tabel KUHP, akan dilakukan proses
normalisasi dan tokenisasi. Proses normalisasi adalah proses menghilangkan semua
tanda baca, karakter khusus, penomoran pasal. Sedangkan proses tokenisasi adalah
ploses memecah string menjadi token berdasarkan spasi. Proses ini dilakukan per satu
record pasal dalam tabel KUHP, sehingga asal pasal dari suatu token dapat disimpan
delam tabel terpisah dan dapat digunakan kelak untuk memanggil kembali pasal dari
tokenbersangkutan.

Hasil dari proses tokenisasi akan ditampung dalam tabel bobot dan token yang
disimpan adalah token yang telah disaring berdasarkan daftar stoplist. Token yang
termasuk dalam daftar stoplist tidak akan disimpan dalam tabel bobot dan tidak
diikutsertakan dalam objek pencarian. Tabel bobot itu sendiri akan menyimpan data
token beserta frekuensi kemunculan, bobot lokal, bobot global serta bobot totalnya.
Sedangkan nilai faktor normalisasi akan disimpan dalam tabel bab dan disimpan
berdasarkan banyaknya bab yang ada.

z) Pemrosesan
Sebelum masuk ke proses perhitungan bobot lokal, dihitung terlebih dahulu

r-ariabel-variabel pendukungnya seperti frekuensi kemunculan, variabel n, yang
menampung frekuensi kemunculan dokumen dimana token itu muncul, dan variabel f-*
lang akan digunakan untuk menampung nilai frekuensi maksimal dari tiap bab yang ada.
\ilai variabel n, untuk tiap token akan disimpan dalam tabel n, sedangkan nilai f-* akan
disimpan dalam tabel bab. Di dalam tabel n, berisikan data mengenai token, dan nilai n,.

Sedangkan dalam tabel bab, berisikan nilai faktor normalisasi dan f** tiap bab. Setelah
d.idapatkan nilai variabel untuk tiap token, maka selanjutnya adalah proses pembobotan
uatuktiap token yang ada di database.

a) PembobotanLokal
Proses pembobotan lokal dilakukan untuk setiap token yang ada di tabel bobot.

Pembobotan lokal ini dilakukan dengan menerapkan rumus ATFI (persamaan [z.r]).
Rumus ATFI memberikan bobot standard o.5 untuk setiap token yang muncul dalam bab.
Sehingga tidak akan terdapat nilai o sebagai bobot lokal.

b) PembobotanGlobal
Proses pembobotan global dilakukan dengan menerapkan rumus IDF dengan

persamaan [z.z]. Rumus ini membutuhkan nilai N, yaitu banyaknya dokumen yang ada
dalam database. Dalam kasus ini, bab yang menjadi Hasifikasi tiap buku diasumsikan
menjadi dokumen. Dengan demikian, rumus ini dapat diterapkan dan nilai N adalah nilai
tetapyaitu4o.

c) FaktorNormalisasi
Untuk menghitung nilai faktor normalisasi tiap bab, akan menggunakan rumus

cosine dengan persamaan lz.3]. Untuk mempermudah dalam penerapannya ke dalam
sistem, maka rumus tersebut dilakukan dalam beberapa langkah. Langkah pertama yaitu
hitung nilai q yaitu (bobot lokal " bobot global)^z untuk setiap tokennya pada tabel
bobot. Kemudian, jumlahkan n, untuk tiap babnya dan hitung nilai faktor normalisasinya.

d) Bobottotal
Setelah ketiga proses diatas dilakukan, dan didapat bobot lokal dan bobot global

untuk tiap token, dan nilai faktor normalisasi per babnya. Maka untuk mendapatkan
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pobgt totalnya adalah dengan mengalikan ketiga faktor tersebut seperti pada persamaan
lz.+1.

Apabila tiap token dalam database telah memiliki bobotnya, maka sistem
pencarian sudah dapat dijalankan. Sistem pencarian dilakukan dengan iara memasukkan
kata kunci y?rg mengarah ke tindak pidana umum. pada iaat pengguna telah
memasukkan kata kunci dan menekan tombol cari, saat itu sistem langiunfmelakukan
pengecekan. Apakahtata kunci yang dimasukkan terdapat di dalam databise. Apabila
kata tersebut ada di dalam database, maka akan dilakulian proses pembobotan dingan
menggunakan persamaan [2.5]. Namun bila kata tersebut tidak terdapat dalam databise,
maka sistem akan memberi peringatan bahwa kata tersebut tidak ada dalam database.
Untuk setiap kata yang dicari, dilakukan proses pembobotan dalam rentang pencarian
tertenfu.

Rentang pencarian ditentukan dari asal bab dimana kata kunci itu berada. Misal
|<ata ]<u19i- yang dimasukkan adalah kata pencurian. Dalam database, kata pencurian
berada di bab zz. Berarti pencarian term da\am database difokuskan di bal zz saja.
Kemudian_pasal padatabelkuhpyangberhubungan dengankatatersebut akan dipanggil
dan kemudian ditampilkan kepada pengguna. Penampilan hasil keluaran akan diurutkin
berdasarkan bobot ferm dimulai dari bobot yang terbesar. Untuk menampilkan pasal
yang bgrlubungan dengan masukan pengguna, digunakan satu tabef temp6rari.
Pengambilan keputusan yang dilakukan sistem dilakukan dengan membandingkan bobot
termpadaquery danbobot ferm di database.

3) PascaPemrosesan
Setiap dilakukan proses pencarian, dilakukan proses evaluasi dengan

menggunakan rumus presisi (2.t.+).

b. AnalisaSistem
. Pada tahap ini, akan dijelaskan beberapa point mengenai hasil yang didapat dari

sistempencarianini:

r) Hasil Pencarian'

Tabel 3.t Hasil pencarian dengan kata kunci yang berbeda
Angka Tebal : menunjukkanbahtaa pasal tersebut yang mengandung kata kunci

No
Kata Kunci

presrsr

jumlah
yang

dihasilk
an

jml
relev
an

pasal yang
dihasilkan

(Pasal)

bobot
yang
dicari

Term lain yang muncul
Term Bobot

1

Makar
(bab 3,
buku 2)

frek = 4, lw =
0.600000, gw =
1.30'1030,nj =

0.202617, ni = 2,
bobot = 0.158160

66.67 I 6

144,142.141
,140,139b,1
39a,107,106

,104

0.066056
atau

0.1 581 66
memerintah

2
Penculik
an (bab
18, buku

2)

frek = 1, lw =
0.521739, gw =
1.602060, nj =

0.155353, ni = 1,
bobot = 0.129853

11.11 I 1

337, 336,
334,332,
331,328,
327,326,

325

0.129853

Perniagaan,awak,
mengangkutlen,

kediamannya, pengusutan,
tuanya, diteruskannya,

pembakaran. 324

3
pencuria
n (buku
2,bab

22)

frek = 10, lw =
0.916667, gw =
1.602060, nj =

0.158183, ni = 1,
bobot = 0.232301

100 4 4
362, 363,
364, 365 0.232301 (Tidak ada)
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Tabel 3.r adalah.contoh dari tiga pe_rcobaan dengan menggunakan tiga kata kunci
ryS F+da. Dapat dilihat bahwa, unluk dua kali percdtaan ternyata ada pasal lain yangtldak berkenaan dengan kata kunci ikut serta ditampilkan sebagai kJ';;; sistem.
Seperti misalnya percobaan pertama menghasilkan 9 p^asal dimani3 diantaranya yaitu
pasal r44, L42, L4rbukan pasal yang berkEnaan dengan kata kunci. Hal ini disebabkan
kerpna pasal tersebut mengandung -termyangmemil-iki bobot,;*;;;;;;; bobot r""-
ry\qyru. Kesamaan bobot antai termyang-berbeda disebabkan karena"fermmemilikijumlahfrekuensiyang sama dan beradapadibab danbukuyang sama deng antermpadaquery. :

Hal ini didukung pula dengan data-dat-a ya_ng terdapat dalam tabel bobot yang
berisi tentang rerm beserta boboitotalnya. "rih aiietiti bobot term berdasarkan asalbalnla, masih terdapat beberapa termyingmemiliki bobot yang sama dan tentu saja
dipengaruhi jumlah frekuensf yang si*al Hal inilah yang riembuat sistem ikut
menl'aring pasal lain m_eski pasal itu tidak men_gandung kata kuri"i yu.rg telah diinputkan.

Sebagai tambahan,_ pada sistem ini disediakin fasilitas penlaringan ierhadap
keluaran sistem yang masih-menampilkan pasal lain yang tidaf. irenlanaint *urrrt utpengguna. Proses penyaringan ini dilakukan dengan menggunakarisrrfng"matching.
F"guT.F"nggunakarr asal pasal terrn pada query yangtersirlipan dalam tab6l link, *uliu
$n"t diketahui pasal manis{1vaqs memiiiki i""- ilsuui ae"ga;r";"r.u" p."gg""u.
Dengan _demikian, daplt dilihat hasil pencarian hanyu *iru-pilkan pasal""yang
men gandung kata kunc i dari query .

z) EvaluasiSistem
Tabel 3.2 Hasil eualuasi sistem

No Token Jumlah Relevan Hasil Cari Presisi {%)
1 makar 6 I 66.67
2 presiden 8 33 24_24
3 penculikan

1 I 11 11
4 pencurian 4 4 100
5 perkawinan 17 21 66.67
6 Derceraian 1 20 5
7 perkelahian 6 6 100
B dicuri 2 4 50I mati 40 47 85.11
10 asuransi 3 16 18.75
11 membunuh 5 29 17.24
12 memperkosa 1 17 5.88
13 mengancam 2 12 '16.67
14 merusak 26 35 74.29
15 perkosaan 2 14 14.29
'16 menggelapkan 3 12 25
17 menverano 5 31 12.9
18 pentpuan 5 20 25
19 hamil 1 15 6.67
20 mencemarkan 10 10

Pada tabel 3.2, penulis melakukan proses pencarian dengan kata kunci acak.
Berdasarkan hasil pencarian yang dihasilkan oleh sistem menunjukkan nilai presisi
.sang-atj.aralg,mencapai 1o9%' sedangkan nilai presisi terendah adalah SZ. gila kita lihat
kembali tabel 3.r. Hasil- dari ketigi proses pencarian tersebut, tetap' aaa fasal yang
ditampilkan meskipun dalam pasal iersebuf tidak terdapat term yang sama dengaiqueY.Bobot yang samalah yang menjadi alasan -engapi hasil pencarLn tidak selalu
loo% relevan seperti yang telah dijelaskan pada point r). Sldangka'n besar kecilnya bobot
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termtida_kbersangkutan dengan semakin presisinya sistem pencarian ini. Namun, besar
\ecilnya bobot term akan menentukan rangking kerelevanan suatu pasal terhadap kata
kunci yang telah diinputkan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa pada sistem pencarian pasal KUHP dengan kasus

pidana umum, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

a. Sistem dapat memberikan hasil pencarian berupa pasal yang mengandung kata
kunci sesuai dengan masukan pengguna. Namun, sistem juga menampilkan pasal
lain karena proses pengambilan keputusannya dilakukan dengan carJmelakukan
perbandingan bobot antara bob ot term pada database dan bobot tarm pada query .
Sedangkan di dalam database sistemini, terdapatbanyaktermmemilikiboboiyang
sama.

b. Berdasarkan proses evaluasi sistem yang seringkali memberikan nilai persentase
yang kecil, menunjukkan bahwa sistem pencarian dengan metode hybrid dan term
ueighting belum optimal dalam memberikan hasil pencarian dengan data KUHP.

c. Sistem dapat mengklasifikasikan bab dalam database sesuai dengan klasifikasi bab
pada KUHP yang sesungguhnya. Pada sistem ini, bab yang ada diasumsikan sebagai
dokumen. Oleh sebab itu, metode ini dapat diterapkan pada data KUHp.

d. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, dapat pula disimpulkan bahwa besar
kecilnya bobot suatu term tidakberpengaruh 

^terhadap 
sistem dalam memutuskan

termyangakan dipilih. Namun besar kecilnya bobot suatu term akanmenentukan
seberapa relevan ferm tersebut dari bab dimana term berasal. Keakuratan sistem
dapat terjadi apabila bobot tiap termberbeda atau unik.
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